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ABSTRAK 

 
Faktor manusia memegang peranan penting timbulnya kecelakaan kerja berdasarkan dengan beberapa hasil. 

Tindakan tidak aman (Unsafe action) dapat berupa tindak perbuatan manusia yang tidak memenuhi 

keselamatan. Kecelakaan dapat berdampak bagi individu maupun bagi institusi. Dari keseluruhan global lebih 

dari 2,78 juta orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Di Indonesia, angka 

kecelakaan kerja menunjukkan tren yang meningkat, pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang dilaporkan 

sebanyak 123.041 kasus, sementara itu sepanjang tahun 2018 mencapai 173.105 kasus. Tujuan dari penelitian ini 

adalah diketahuinya dan dibuktikannya perbedaan pengetahuan, sikap dan kelelahan pada tindakan tidak aman 

(unsafe action) pekerja proyek di PT X tahun 2021. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 pekerja proyek 

konstruksi, dengan penelitian kuantitatif dan metode yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan desain 

cross sectional dan uji statistik menggunakan Chi-Square dengan nilai α=0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

persentase pekerja yang melakukan tindakan tidak aman dengan resiko tinggi sebanyak 26 pekerja (65%) dan 

adanya perbedaan yang bermakna tindakan tidak aman (unsafe action) berdasarkan pengetahuan (p=0,022), 

sikap (p=0,011) dan kelelahan (p=0,021). Diharapkan perusahaan memberikan pelatihan atau training ke pekerja 

baru maupun pekerja lama, melakukan perubahan pada sistem kerja seperti memperbaiki prosedur kerja yang 

lebih tertib dan mengembangkan program keselamatan kerja yang akan dilaksanakan agar dapat menurunkan 

angka kecelakaan kerja dan adanya monitoring pada pekerja sehingga pekerja dapat mematuhi standar 

operasional yang berlaku di perusahaan dan meningkatnya kesadaran pentingnya keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

 

Kata kunci : Tindakan tidak aman, pengetahuan, sikap dan kelelahan 

 

DIFFERENCES IN KNOWLEDGE, ATTITUDE AND FATIGUE ON 

UNSAFE ACTION (UNSAFE ACTION) CONSTRUCTION WORKERS  

IN 2021 
 

ABSTRACT 

 
The human factor plays an important role in the incidence of work accidents based on several results. Unsafe 

action can be in the form of human actions that do not meet safety. Accidents can impact individuals as well as 

institutions. Of the global total, more than 2.78 million people die each year as a result of work-related accidents 

or diseases. In Indonesia, the number of work accidents shows an increasing trend, in 2017 the number of work 

accidents reported was 123,041 cases, meanwhile throughout 2018 it reached 173,105 cases. The purpose of 

this study is to know and prove the differences in knowledge, attitudes and fatigue on unsafe actions of project 

workers at PT X in 2021. The sample in this study amounted to 40 project workers, with quantitative research 

and the method used was descriptive analytic with cross sectional design and statistical test using Chi-Square 

with a value of = 0.05. The results showed that the percentage of workers who took unsafe actions with high risk 

was 26 workers (65%) and there was a significant difference in unsafe actions based on knowledge (p = 0.022), 

attitude (p = 0.011) and fatigue (p = 0.021). = 0.021). It is expected that the company will provide training or 

training to new workers and old workers, make changes to the work system such as improving work procedures 

that are more orderly and developing work safety programs that will be implemented in order to reduce the 

number of work accidents and monitor workers so that workers can comply with operational standards. 

prevailing in the company and increasing awareness of the importance of occupational safety and health. 
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https://e-journal.mrh.ac.id/index.php/Jkk
mailto:vemiintanamanda@gmail.com
mailto:ainiumar24@gmail.com
mailto:ernyelviany@gmail.com


Jurnal Ilmiah Kesehatan dan Kebidanan (JKK) Volume 11 No.2 Juni 2022 

P-ISSN: 2252-9675, E-ISSN:2722-368X 

 

Perbedaan Pengetahuan, Sikap Dan Kelelahan … 166 

1. PENDAHULUAN 

Industri konstruksi saaat ini berkembang sangat pesat termasuk di Indonesia yang 

sedang membangun  infrastuktur, fasilitas publik. Hal ini membuat terserapnya tenaga kerja 

dibidang konstruksi. Namun risiko yang timbul adalah meningkatnya angka kecelakaan kerja 

jika tidak dikendalikan dengan baik. Data dari nternational Labour Organization (ILO) tahun 

2018 menyebutkan bahwa lebih dari 1,8 juta kematian akibat kerja terjadi setiap tahunnya di 

kawasan Asia dan Pasifik.1 Bahkan dua pertiga kematian akibat kerja di dunia terjadi di Asia.2 

Dari keseluruhan global lebih dari 2,78 juta orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan 

atau penyakit akibat kerja.3 Sesuai data laporan ILO terjadi 65.474 kecelakaan kerja di 

Indonesia. Diantara jumlah tersebut, 1.451 orang tenaga kerja meninggal dunia. Selain itu, 

5.326 pekerja cacat tetap dan 58.697 sembuh tanpa cacat.4 Di Indonesia, angka kecelakaan 

kerja menunjukkan tren yang meningkat, pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang 

dilaporkan sebanyak 123.041 kasus, sementara itu sepanjang tahun 2018 mencapai 173.105 

kasus.5 Data statistik dari Health and Safety Executive HSE menunjukkan bahwa pekerja 

konstruksi Inggris mengalami cidera lima kali lebih banyak dibanding industri lain.6 

Keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting diupayakan untuk menjamin keutuhan dan 

kesempurnaan baik jasmani maupun rohani pekerja.7 

Dengan keselamatan dan kesehatan kerja maka para pihak diharapkan dapat 

melakukan pekerjaan dengan aman dan nyaman sehingga tercapai peningkatan produktifitas 

kerja secara optimal.8,9 Peraturan tentang pengadaan K3 diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 50 Tahun 2012 tentang penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan kerja.10 

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga semula 

dapat menimbulkan korban manusia dan atau harta benda.11 

Setiap kecelakaan kerja akan menimbulkan kerugian yang besar, baik itu kerugian 

material dan fisik.12 Dampak kecelakaan bagi individu dapat berupa cidera ringan, cidera berat, 

cacat fungsi, cacat tetap, cacat total, kematian serta diikuti kesedihan mendalam bagi keluarga 

dan masyarakat. Dampak bagi institusi meliputi kerugian jiwa (cidera, cacat, kematian), 

kehilangan sumber daya berharga, biaya perawatan kesehatan, kerugian aset (uang, properti, 

gedung, peralatan, material, produk), mengurangi laba institusi karena menutup kerugian dari 

insiden, kehilangan waktu & terhentinya proses & kegiatan kerja, pencemaran lingkungan, 

dampak sosial & citra insitusi terhadap konsumen & masyarakat.13 

Kecelakaan kerja dapat disebabkan oleh faktor manusia (unsafe action) dan faktor 

lingkungan (unsafe condition).14 Faktor manusia memegang peranan penting timbulnya 

kecelakaan kerja berdasarkan dengan beberapa hasil.15 Menurut Suma’mur 80-85% 
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kecelakaan disebabkan oleh kelalaian (unsafe human acts) dan kesalahan manusia (human 

error).16 Tindakan tidak aman (Unsafe action) dapat berupa tindak perbuatan manusia yang 

tidak memenuhi keselamatan seperti tidak memakai alat pelindung diri, bekerja tidak sesuai 

prosedur, bekerja sambil bergurau, menaruh natang atau alat kerja tidak benar, sikap kerja 

yangtidak selamat, bekerja di dekat alat yang bergerak atau berputar, kelelahan, kebosanan, 

dan sebagainya.17 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Febby menunjukkan bahwa terdapat dua faktor 

yang berhubungan dengan tindakan tidak aman yaitu tingkat pengetahuan responden dan 

kelelahan kerja.18 Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdon menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan, beban kerja dan kelelahan kerja terhadap 

tindakan tidak aman.19 Serta penelitian yang dilakukan oleh Jesica menunjukkan ada hubungan 

antara pengetahuan dan sikap terhadap tindakan tidak aman.20 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan membuktikan adanya perbedaan yang bermakna pengetahuan, sikap dan 

kelelahan pada tindakan tidak aman (unsafe action) terhadap pekerja proyek. 

 
2. METODE 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, menggunakan metode penelitian deskriptif analitik 

dengan desain cross sectional. Dengan populasi sebanyak 40 orang dan sampel yag digunakan 

adalah    total populasi.Menggunakan data primer dengan   secara langsung kepada responden 

menggunakan kuesioner yang telah di uji validitas. Analisa data univariat dan bivariat melalui 

uji chi suare.  

 

3. HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap, Kelelahan dan Tindakan Tidak 

Aman (Unsafe Action) Pekerja Proyek Di PT X Tahun 2021 

 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Tindakan tidak aman 
Resiko rendah 
Resiko tinggi 

 

14 

26 

 

35 

65 

Pengetahuan 
Baik  

Cukup 

 

19 

21 

 

47,5 

52,5 

Sikap 

Positif 

Negatif 

 

12 

28 

 

30 

70 

Kelelahan 

Rendah 

Tinggi 

 

18 
22 

 

45,5 
55,5 
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Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa dari 40 responden, sebanyak 26 pekerja (65%) 

melakukan tindakan tidak aman dengan resiko tinggi saat bekerja. Pekerja dengan pengetahuan 

cukup mengenai tindakan tidak aman sebanyak 21 pekerja (52,5%), pekerja dengan sikap 

negatif terhadap tindakan tidak aman saat bekerja sebanyak 28 pekerja (70%) dan pekerja yang 

mengalami tingkat kelelahan tinggi sebanyak 22 pekerja (55,5%). 

 

Tabel 2. Perbedaan Persentase Pengetahuan, Sikap dan Kelelahan Pada Tindakan Tidak Aman 

(Unsafe Action) Pekerja Proyek Di PT X Tahun 2021 

 

 

 

Variabel 

Tindakan tidak aman  

Total 

 

 

pValue 

 

OR 

(95% CI) 
Resiko 

rendah 

Resiko  

tinggi 

  n % n % N % 

Pengetahuan 

Baik  

Cukup 

 

3 

11 

 

15,8 

52,4 

 

16 

10 

 

84,2 

47,6 

 

19 

21 

 

100 

100 

 

0,022 

 

0,170 

(0,038 – 0,765) 

Sikap 

Positif  

Negatif  

 

8 

6 

 

66,7 

21,4 

 

4 

22 

 

33,3 

78,6 

 

12 

28 

 

100 

100 

 

0,011 

 

7,333 

(1,633– 32,925) 

Kelelahan 

Rendah 

Tinggi 

 

10 

4 

 

55,6 

18,2 

 

8 

18 

 

44,4 

81,8 

 

18 

22 

 

100 

100 

 

0,021 

 

5,625 

(1,349 – 23,449) 

 

Berdasarkan tabel 2 pada variabel pengetahuan, menunjukkan bahwa perbedaan 

persentase pengetahuan pada tindakan tidak aman (unsafe action) dari 40 sampel terdapat 21 

pekerja yang berpengetahuan cukup, diantaranya 11 pekerja (52,4% ) melakukan tindakan 

tidak aman dengan resiko rendah dan 10 pekerja (47,6%) yang melakukan tindakan tidak aman 

dengan resiko tinggi. Hasil uji statistik dengan chi-square didapatkan pValue = 0,022 (p<0,05) 

, yang artinya ada perbedaan yang bermakna pengetahuan pada tindakan tidak aman (unsafe 

action). Dari nilai OR 0,170 yang didapat berarti pekerja yang memiliki pengetahuan baik 

lebih kecil berpotensi melakukan tindakan tidak aman dengan resiko rendah. 

Sedangkan pada variabel sikap, menunjukan bahwa perbedaan persentase sikap pada 

tindakan tidak aman (unsafe action) dari 40 sampel terdapat 28 yang memiliki sikap negatif, 

diantaranya 6 pekerja (21,4%) melakukan tindakan tidak aman dengan resiko rendah dan 22 

pekerja (78,6%) yang melakukan tindakan tidak aman dengan resiko tinggi. Hasil uji statistik 

dengan chi-square didapatkan pValue = 0,011 (p<0,05), yang artinya ada perbedaan bermakna 

sikap pada tindakan tidak aman (unsafe action). Dari nilai OR 7,333 yang didapat berarti 

pekerja yang memiliki sikap negatif berpotensi 8 kali melakukan tindakan tidak aman. 
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Kemudian pada variabel kelelahan, menunjukkan bahwa perbedaan persentase 

kelelahan pada tindakan tidak aman (unsafe action) dari 40 sampel terdapat 22 pekerja yang 

mengalami kelelahan tinggi, diantaranya 4 pekerja (18,2%) melakukan tindakan tidak aman 

dengan resiko rendah dan 18 pekerja (81,8%) yang melakukan tindakan tidak aman dengan 

resiko tinggi. Hasil uji statistic dengan chi-square didapatkan pValue = 0,021 (p<0,05) yang 

artinya ada perbedaan bermakna kelelahan pada tindakan tidak aman (unsafe action). Dari nilai 

OR 5,625 yang didapat berarti pekerja yang memiliki kelelahan tinggi berpotensi 6 kali 

melakukan tindakan tidak aman. 

 
4. PEMBAHASAN 

4.1.Tindakan Tidak Aman 

Dalam penelitian ini, tindakan tidak aman adalah suatu tindakan seseorang yang 

menyimpang dari aturan sehingga ketika upaya promotif dan preventif tidak dilakukan maka 

akan mengakibatkan bahaya dan dapat menimbulkan terjadinya kecelakaan. Jenis kecelakaan 

yang dialami beberapa pekerja dalam rentang waktu Desember 2020 – Juni 2021 adalah 

tersandung, terjepit dan tertusuk paku. Sebagian besar pekerja melakukan tindakan tidak aman 

dengan resiko tinggi. Sesuai penelitian Hasil dari penelitian Mitsalia yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar pekerja melakukan tindakan tidak aman dengan kategori tinggi.21 Hasil 

penelitian Fitri juga menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja melakukan tindakan tidak 

aman.22 Adapun penelitian Maidi juga menunjukkan sebagian besar pekerja melakukan 

tindakan tidak aman.23 

 

4.2.Perbedaan pengetahuan pada tindakan tidak aman 

Sebagian besar pekerja memiliki pengetahuan yang cukup dan ada perbedaan yang 

bermakna pengetahuan pada tindakan tidak aman. Pengetahuan tercakup dalam 6 tingkatan 

domain kognitif yaitu tahu, memahami, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.24 Seseorang 

yang melakukan tindakan tidak aman dapat disebabkan karena seseorang tersebut tidak 

mengetahui tentang bahaya, peraturan atau cara kerja yang aman sehingga melakukan 

kesalahan dalam melakukan pekerjaan hingga berakhir dengan kecelakaan.25 Salah satu 

penyebab tindakan tidak aman yaitu pekerja tersebut tidak mau melakukan pekerjaan sesuai 

dengan prosedur sehingga terjadi kecelakaan walaupun pekerja tersebut telah mengetahui dan 

mampu untuk melakukan pekerjaan. Faktor tersebut berkaitan dengan perilaku dan kepedulian 

pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja.26 Akan tetapi seseorang yang memiliki 
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pengetahuan baik belum tentu akan mempengaruhi perilakunya yang baik karena seseorang 

mempunyai berbagai faktor yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain dan seseorang yang 

memiliki pengetahuan yang baik bukan berarti seseorang berperilaku dengan aman.27 

Penelitian menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan tindakan tidak aman 

(unsafe action).28 Hasil penelitian Fitri juga menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan K3 dengan tindakan tidak aman (unsafe action).22 

Pekerja yang memiliki pengetahuan cukup berpotensi melakukan tindakan tidak aman 

dikarenakan pemahaman yang kurang mengenai cara kerja yang aman. Namun pekerja dengan 

pengetahuan yang baik, juga dapat melakukan tindakan tidak aman (unsafe action) dengan 

resiko tinggi, karena pekerja tersebut tidak mau melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku ditempat kerja. Upaya meningkatkan pengetahuan adalah memberikan pelatihan 

secara rutin sehingga   pekerjaan sesuai prosedur    

 

4.3.Perbedaan sikap pada tindakan tidak aman 

Sikap merupakan produk dan proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuai 

dengan rangsangan yang diterimanya. Sebelum orang itu mendapat informasi atau obyek itu, 

tidak mungkin terbentuk sikap. Suatu sikap dapat terbentuk pada individu karena adanya 

keyakinan akan akibat suatu perilaku.29.20 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar pekerja memiliki sikap yang 

negatif dan ada perbedaan yang bermakna sikap pada tindakan tidak aman p value (0,011) . 

sejalan dengan   penelitian Mitsalia menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan tindakan tidak aman (unsafe action).21 penelitian lain juga menunjukkan adanya 

hubungan antara sikap dengan tindakan tidak aman (unsafe action).20 Sikap yang kurang baik   

akan menerapkan perilaku aman dalam bekerja. Selain itu untuk mewujudkan sikap menjadi 

suatu perilaku atau tindakan maka diperlukan faktor pendukung seperti fasilitas dan lainnya. 

Sikap negatif yang dilakukan oleh pekerja dapat melakukan tindakan tidak aman 

seperti tidak menggunakan APD saat bekerja karena kurang nyaman dan menyelesaikan 

pekerjaan sambil bercanda. Hal ini disebabkan oleh pemahamannya mengenai perilaku aman. 

Pemikiran yang tidak baik akan membentuk sikap yang tidak baik pula dan akan mempengaruhi 

pekerja sehingga melakukan tindakn tidak aman.  

Pengendalian yang dapat dilakukan yaitu melakukan safety talk pada pekerja sebelum 

pekerjaan dimulai. Kegiatan safety talk merupakan kegiatan pertemuan rutin yang dilakukan 

antara karyawan atau pekerja dan supervisor untuk  arahan keselamatan maupun membahas 

perkembangan K3 terbaru agar terjadi perubahan sikap yang lebih baik. Hasil penelitian 
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menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara pekerja yang mengikuti dan tidak 

mengikuti safety talk. Pelu pengawasan berlapis dari jajaran pimpinan sehingga  

 

4.4.Perbedaan kelelahan pada tindakan tidak aman 

Definisi kelelahan sebagai rasa ketidakmampuan atau berkurangnya kemampuan 

untuk merespons suatu situasi karena sebelumnya melakukan aktivitas secara berlebihan, baik 

mental, emosional maupun fisik. Selain itu, kelelahan juga dapat menyebabkan penurunan 

konsentrasi saat bekerja. Menurutnya kemampuan respons memiliki keterkaitan dengan 

perilaku tidak aman. 

Seseorang yang kemampuan responsnya menurun akan berperilaku tidak aman karena 

apabila terdapat bahaya, waktu reaksi terhadap bahaya tersebut akan lebih lama dibandingkan 

dengan seseorang yang memiliki kemampuan respons yang lebih baik, dimana hal tersebut 

dapat menciptakan perilaku tidak aman serta menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 

Konsentrasi yang menurun saat bekerja tentunya akan berpengaruh pada tindakan seseorang, 

ketika terdapat bahaya maka fokus pekerja terhadap bahaya akan berkurang sehingga memicu 

terjadinya perilaku tidak aman yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja.30 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja mengalami kelelahan 

tinggi dan adanya perbedaan yang bermakna kelelahan pada tindakan tidak aman. Hasil 

penelitian Abdon menunjukkan ada hubungan yang signifikan anatara kelelahan kerja pada 

tindakan tidak aman (unsafe action).19 Hal ini sesuai  penelitian  lain juga menunjukkan ada 

hubungan bermakna antara kelelahan kerja pada tindakan tidak aman (unsafe action).27 

Pada kondisi  penelitian ini   kelelahan yang terjadi pada pekerja disebabkan oleh waktu 

kerja yang berlebihan, istirahat yang kurang sehingga menimbulkan turunnya konsentrasi 

pekerja. Pengendalian yang dapat dilakukan seperti pengaturan jam kerja dapat dilakukan 

untuk meminimalisir terjadinya kelelahan. Selain itu juga dapat istirahat yang cukup, serta 

memanfaatkan waktu istirahat untuk melakukan peregangan sehingga dapat mengurangi 

kelelahan. 

 
5. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian mengenai perbedaan pengetahuan, sikap dan kelelahan 

pada tindakan tidak aman (unsafe action) di PT X Tahun 2021, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Sebagian besar pekerja proyek di PT X Tahun 2021 melakukan tindakan tidak aman 

(unsafe action) dengan resiko tinggi. 



Jurnal Ilmiah Kesehatan dan Kebidanan (JKK) Volume 11 No.2 Juni 2022 

P-ISSN: 2252-9675, E-ISSN:2722-368X 

 

Perbedaan Pengetahuan, Sikap Dan Kelelahan … 172 

2. Sebagian pekerja memiliki pengetahuan yang cukup, memiliki sikap yang negatif saat 

bekerja, dan mengalami kelelahan dengan resiko yang tinggi. 

3. Adanya perbedaan yang bermakna pengetahuan, sikap dan kelelahan pada tindakan tidak 

aman (unsafe action) pekerja proyek di PT X Tahun 2021. 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang diperoleh peneliti, saran yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan diantaranya, diharapkan perusahaan : 

1. Memberikan pelatihan atau training ke pekerja baru maupun pekerja lama 

2. Melakukan perubahan pada sistem kerja seperti memperbaiki prosedur kerja yang lebih 

tertata dan mengembangkan program keselamatan kerja yang akan dilaksanakan agar 

dapat menurunkan angka kecelakaan kerja 

3. Adanya monitoring secara berkala pada pekerja sehingga pekerja dapat mematuhi standar 

operasional yang berlaku di perusahaan dan meningkatnya kesadaran pentingnya 

keselamatan dan kesehatan kerja. 
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